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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi SMAN 03 Kota Bekasi , pada Bulan
Februari 2023sampai dengan April 2023, sesuai dengan jadwal penelitian yang
tertera pada tabel di bawah ini. Agar mempermudah penelitian menentukan
waktu penelitian, maka penelitian membuat rencana kegiatan penelitian dalam

tabel dibawah ini :

Tabel 3. 1. Jadwal Rencana Penelitian

. Feb-23 Mar-23 Apr-23 Mei-23 Jun-23 Jul-23 Agu-23
No Kegi

atan 11 2| 3| 4| 1 2| 3| 4 1) 2|3|4|1[2|3[4|1|2(3]|4|1|2|3[4]1|2|3|4

1 Penyusunan Proposal

4 Bimbingan Bab 1,11, dan 111

3 Seminar Proposal Penelitian

4 Observasi Awal

9 Pengajuan Izin Penelitian

g Persiapan Instrumen
Penelitian

1 Pengumpulan Data

4 Pengelolaan Data

9 Analisis Dan Evaluasi

1d Penulisan Laporan

11} Seminar Akhir Penelitian

Sumber : Rencana Penelitian (2023)

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Deskriptif. Metode penelitiaan
deskriptifadalah suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan
terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu. Deskriptif berasal dari
bahasa latin “descriptivus” yang berarti uraian. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai subjek
penelitian dan perilaku subjek penelitian pada suatu periode tertentu. Penelitian
deskriptif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada




dengan deskripsi apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.

Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil perusahaan baik dalam
bentuk informasi secara lisan maupun secara tertulis. Metode kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu dalam
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih

menekankan kedalam informasi sehingga sampai pada tingkat makna.

3.3. Populasi Dan Sampel
Pada umumnya dalam setiap penelitian pasti terdapat populasi dan sampel
yang menjadi objek yang akan dianalisis. Adapun populasi dan sampel dalam

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

3.3.1 Populasi

Banyak ahli menjelaskan pengertian tentang populasi. Salah satunya
Sugiyono (2017:80) mengatakan bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dankemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Pupulasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu”.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh piutang pada
koperasi simpan pinjam di SMUN 03 Bekasi yang berjumlah anggota

berdasarkan informasi dari pihak koperasi setiap tahunnya mencapai 70 orang.

3.3.2 Sampel
Sejalan dengan pengertian populasi, banyak juga ahli yang
mendefinisikan pengertian tentang sampel. Sugiyono (2017:81) mengatakan

bahwa: ”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh



populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representatif (mewakili).”

Sampel penelitian adalah Sebagian Piutang pada Koperasi Simpan
Pinjam SMUN 03 yangmenjadi bahan dalam penelitian. Untuk menentukan

ukuran sampel dapat menggunakan cara Slovin sebagai berikut :

n= N_
1N X &)

70
1+(70 X 0.13)

TO

10,7
n=41
Dimana:
n : Ukuran sampel
N : Populasi
e . Presentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih diinginkan.
Maka sampel yang diambil sebagai penelitian jika menggunakan rumus

Slovin dengan tingkaterror 10% adalah 41 orang.



3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data diusahakan sebanyak mungkin data
mengenai masalah yangberhubungan dengan penelitian ini. Data tersebut
dalam hal ini dilakukan dengan 3 cara:

a. Metode Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara dimana pewawancara dan informanterlihat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Metode ini digunakan untuk memperoleh
data dengan cara mengajukan pertanyaan kepada unit organisasi yang terkait

dalam pelaksanaan sistemakuntansi piutang pada koperasi SMUN 03 Bekasi.
b. Metode Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data primer dengan
pengamatan langsung kepada subyek (orang), obyek (benda) atau kejadian
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu yang
diteliti. Metode observasi dapat menghasilkan data yang lebih rinci, lebih akurat,
dan bebas respon bias. Metode ini digunakan digunakan untuk melakukan
pengamatan secara langsung mengenai sistem akuntansi piutang pada koperasi
SMUN 03 Bekasi.

Di dalam penulisan ini, penulis mengadakan penelitian dengan

menggunakan metode pustaka pengumpulan data, sebagai berikut :
1. Penelitian Kepustakaan (Library research).

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan peninjauan pada berbagai pustaka dengan membaca atau
mempelajari buku-buku lainnya yang erat hubungannya dengan pembahasan

skripsi ini dapat mendukung pokok pembahasan.



2. Penelitian lapangan (field research).

Penelitian Lapangan yang bertujuan untuk meninjau secara langsung

untuk memperoleh data yang sehubungan dengan Penulisan ini
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengambil data secara langsung (dokumentasi) dari
instansi yang bersangkutan. Dokumentasi inidilakukan agar dapat mendapatkan

bikti tertulis dari pihak yang bersangkutan.
4., Wawancara

Wawancara. Wawancara Yyaitu percakapan dengan maksud tertentu
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (intervew) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan.

3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan
informasi tentang bagaimana cara menguku variable. Dengan demikian maka
penulis akan mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran
terhadap variabel yang bangun atas dasar sebuah konsep dan bentuk indikator
dalam sebuah wawancara.Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis
variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat

(independent variable).

3.5.1. Variabel Bebas

Variabel bebas atau dikenal dengan istilah variabel independen
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas atau independen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengendalian internal.



Pengendalian intern merupakan suatu rencana organisasi dan metode
bisnis yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, menjaga
aset, memberikan informasi yang akurat, mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen yang telah ditetapkan.

3.5.2 Variabel Terikat

Variabel terikat atau dikenal dengan istilah variabel dependen adalah
variabel yangdipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah piutang.

Efektivitas pengendalian piutang adalah suatu tindakan preventif yang
dilakukan perusahaan untuk menjaga keamanan piutang dalam mengantisipasi
kemungkinan adanya kerugian yang ditimbulkan sehingga aktivitas operasional
perusahaan dapat terealisasi sesuai yang diharapkan. Pengujian efektifitas
pengendalian internal dapat dilakukan dengan beberapa metode,salah satunya
menggunakan komponen-komponen pengendalian internal menurut COSO

(Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission).

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan metode analisis dengan
terlebih dahulu mengumpulkan data yangada kemudian diklarifikasi, dianalisis,
lalu kemudian diinterpretasikan sehingga dapat memberikan gambaran yang

jelas mengenai keadaan yang diteliti.

Sedangkan konsep pengendalian menurut COSO yang akan dianalisis

menggunakan limakomponen, yaitu:
1. Lingkungan pengendalian
2. Penentuan risiko

3. Kegiatan pengendalian



4. Informasi dan komunikasi
5. Kegiatan pemantauan

Bentuk analisis yang dimaksud yaitu berdasarkan konsep COSO dan
SOP. Di dalam SOPyang akan dianalisis ada tiga faktor, yaitu:

1. Deskripsi piutang

2. Prosedur piutang

3. Otorisasi pelaporan dan dokumentan



